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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan kompetensi 

terhadap kinerja pegawai. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 

pengaruh variabel intervening kepuasan kerja pada hubungan  antara motivasi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada RSU (Rumah 

Sakit Umum) Salatiga, Jl.Osamaliki No.19 Salatiga yang berjumlah 621 karyawan. 

Sampel yang diambil sebanyak 86 karyawan. Teknik pengambilan sampel adalah 

teknik acak dengan simple random sampling. Jenis data yang digunakan primer dan 

sekunder. Metode pengumpulan datanya adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan Analisis Jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja (t = 4,110 sig. 0,000 < α = 0,05). 2). Budaya Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (t = 4,850 sig. 0,000 < α = 0,05). 3). 

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (t = 5,454 sig. 

0,000 < α = 0,05). 4). Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (t 

= 2,103  sig. 0,039 < α = 0,05). 5). Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (t = 2,445 sig. 0,017 < α = 0,05). 6). Kepuasan kerja 

menjadi variabel intervening antara motivasi terhadap kinerja karyawan (0,209 < 

0,223). 7). Kepuasan kerja menjadi variabel intervening antara budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan (0,250 < 0,260). 

 

Kata Kunci : Motivasi, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu 

karyawannya. Setiap organisasi atau perusahaan akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan 

akan tercapai. Berbagai cara akan ditempuh oleh perusahaan dalam meningkatkan 
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kinerja karyawannya, misalnya dengan melalui pendidikan, pelatihan, menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan sebagainya (Guritno dan Waridin,2005;63). 

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap karyawan 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan 

(Rivai,2004:309). Pada setiap orang yang bekerja atau dalam suatu kelompok kerja, 

kinerja selalu diharapkan bisa senantiasa baik kualitas dan kuantitasnya. Untuk 

mendapatkan hasil itu sendiri haruslah didukung dengan penetapan tujuan dan diawali 

dengan perencanaan kerja yang rasional. Maksud penetapan tujuan kinerja adalah 

menyusun sasaran-sasaran yang berguna tidak hanya sebagai pedoman mencapai 

tujuan, tetapi juga bisa menjadi sarana evaluasi kinerja pada akhir periode dan untuk 

mengelola keadaan pasca kerja selama periode tersebut (Setiyawan dan 

Waridin,2006:184). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja merupakan merupakan sikap umum individu terhadap 

pekerjaannya atau penilaian karyawan atas seberapa puas atau tidak puas dirinya 

dengan pekerjaannya (Robbins,2006:103).). Kepuasan kerja merupakan masalah 

strategis, karena tidak terpenuhinya kepuasan kerja akan berdampak pada hasil kerja 

yang kurang maksimal, dengan kualitas rendah, target tidak terpenuhi dan akhirnya 

kepuasan konsumen akan berkurang. Apabila hal ini terjadi, maka perusahaan akan 

menghadapi masalah yang sangat serius yaitu dapat mengalami kebangkrutan.  

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Dalam 

penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dianalisis melalui 

motivasi dan budaya organisasi. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah motivasi. Motivasi merupakan proses mempengaruhi atau mendorong 

dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 

sesuatu yang telah ditetapkan (Samsudin, 2006:281). Motivasi mempunyai kekuatan 

kecenderungan seseorang/individu untuk melibatkan diri dalam kegiatan yang 

mengarah kepada sasaran dalam pekerjaan sebagai kepuasan, tetapi lebih lanjut 

merupakan perasaan senang atau rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan. 

Motivasi sebagai suatu reaksi yang diawali dengan adanya kebutuhan yang 

menumbuhkan keinginan atau upaya mencapai tujuan yang selanjutnya menimbulkan 

ketegangan yaitu keinginan yang belum terpenuhi, yang kemudian menyebabkan 
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timbulnya tindakan yang mengarah kepada tujuan dan akhirnya akan memuaskan 

keinginan 

Faktor kedua adalah budaya organisasi. Budaya organisasi adalah satu wujud 

anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan menentukan 

bagaimana kelompok tersebut merasakan, memikirkan, dan bereaksi terhadap 

lingkungannya yang beraneka ragam (Kreitner dan Kinicki,2003:79).  Dalam setiap 

organisasi, budaya kerja selalu diharapkan baik karena baiknya budaya kerja akan 

berhubungan dengan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi dicapai. Dengan budaya 

organisasi yang baik, biasanya organisasi akan mudah mengatasi masalah yang 

dihadapi dan bisa mencapai tujuan organisasi dengan mengandalkan kekuatan yang 

ada di organisasi (Setiyawan dan Waridin,2006: 190).  Adanya budaya organisasi 

yang baik, biasanya dapat mempengaruhi kinerja karyawannya. 

Pengaruh antara Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja telah 

dilakukan penelitian oleh beberapa peneliti sebelumnya yang menunjukkan hasil yang 

berbeda (gap research). Hasil penelitian Suharto dan Cahyono (2005) menyatakan 

bahwa Motivasi dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja. Namun hasil 

penelitian Guritno dan Waridin (2005) menyatakan bahwa Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja serta Masrukin dan Waridin (2006) menyatakan bahwa Budaya 

Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi kesenjangan (gap research) antara dua temuan dari dua penelitian tersebut. 

RSU Salatiga, adalah salah satu Rumah Sakit Negeri di Salatiga. Ketatnya 

persaingan di dunia pelayanan kesehatan, membuat RSU Salatiga, selalu berusaha 

mengadopsi perubahan-perubahan dan perkembangan-perkembangan baik dari segi 

teknologi maupun tenaga kerja atau sumber daya manusia. Selain itu, kualitas 

pelayanan kepada pasien juga terus ditingkatkan. Dari segi teknologi, RSU Salatiga, 

berusaha mengadopsi teknologi terbaru untuk diterapkan, sehingga hal tersebut dapat 

memudahkan pelayana kesehatan kepada pasien baik rawat inap maupun rawat jalan. 

Hal ini merupakan poin tersendiri bagi RSU Salatiga, juga menawarkan pelayanan-

pelayanan spesialis seperti unit stroke, klinik mata, klinik bedah dan lain-lain serta 

variasi layanan yang ada untuk meningkatkan layanan yang prima. Karyawan dituntut 

proaktif dalam meningkatkan pelayanan.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka judul yang diambil adalah “PENGARUH 

MOTIVASI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN KERJA 

SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA RUMAH 

SAKIT UMUM (RSU) SALATIGA” 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan  RSU Salatiga ?  

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan RSU 

Salatiga ? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  RSU Salatiga? 

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  RSU Salatiga? 

5. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  RSU Salatiga? 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian: 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan RSU 

Salatiga.  

2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organissai terhadap kepuasan kerja 

karyawan RSU Salatiga. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan RSU 

Salatiga.  

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan RSU Salatiga.  

5. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan RSU 

Salatiga. 
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Manfaat penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

a. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi untuk menambah ilmu ilmu 

tentang manajemen sumber daya manusia. 

b. Peneliti lebih lanjut 

Penelitian ini merupakan bahan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti 

tentang variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja di RSU 

Salatiga. 

c. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa informasi 

mengenai pentingnya kinerja karyawan RSU Salatiga 

b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi perusahaan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya tentang 

kepemimpinan dan motivasi pada  RSU Salatiga 

LANDASAN TEORI 

Motivasi 

Motivasi adalah proses yang berperan pada intensitas arah, dan lamanya 

berlangsung individu ke arah pencapaian sasaran (Robbins,2006: 214). Definisi lain 

motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang 

atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan 

(Samsudin,2006:281). Menurut Slamet (2007:125), motivasi adalah proses psikologis 

yang mendasar  dan merupakan salah satu unsur yang dapat menjelaskan perilaku 

seseorang. Sedangkan menurut Hasibuan (2007:143), motivsi adalah pemberian daya 

penggerak yang dapat menciptakan kegairahan kerja seseorang ahar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 
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Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-

anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain 

(Robbins,2006:721). Menurut Tampubolon (2004:178), budaya organisasi merupakan 

kumpulan persepsi secara umum dari seluruh karyawan sebagai anggota organisasi.  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sikap umum individu terhadap pekerjaannya atau 

penilaian karyawan atas seberapa puas atau tidak puas dirinya dengan pekerjaannya 

(Robbins,2006:103). Definisi lain kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang positif 

yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi 

dan situasi kerja, termasuk di dalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik, 

dan kondisi psikologis (Anoraga,2006:82). Sedangkan menurut Rivai (2004:475), 

kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan 

sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap karyawan 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam perusahaan 

(Rivai,2004:309). Menurut Simamora (2004:338), kinerja adalah hasil kerja karyawan 

terhadap kontribusinya kepada organisasi selama periode waktu tertentu. Menurut 

Sutrisno (2010:151), kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari 

tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Sedangkan menurut 

Mangkunegara (2009:67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1   

                                           Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

H1 : Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

H2 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

H4 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja. 

H5 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Metode Penelitian 

1. Uji Instrumen : Uji Validitas dan Reliabilitas 

2. Uji Kelayakan Model : Koefisien Determinasi (Adjusted R2) & Uji – F 

3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

4. Pengujian Hipotesis (Uji – t) 

5. Pengujian Variabel Intervening (Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung) 
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Hasil Analisis Data 

Hasil Uji Validitas 

 

 
Variabel 

 
Nilai Korelasi 

 
Sig. 

 
Keterangan  

Motivasi    
Butir Pertanyaan 1 0,889 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 2 0,865 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 3 0,809 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 4 0,845 0,000 < 0,05 Valid 

Budaya Organisasi    
Butir Pertanyaan 1 0,783 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 2 0,754 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 3 0,815 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 4 0,775 0,000 < 0,05 Valid 

Kepuasan Kerja    
Butir Pertanyaan 1 0,780 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 2 0,843 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 3 0,734 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 4 0,820 0,000 < 0,05 Valid 

 Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

 

Hasil  Uji Validitas 

 
Kinerja Karyawan    
Butir Pertanyaan 1 0,874 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 2 0,823 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 3 0,852 0,000 < 0,05 Valid 
Butir Pertanyaan 4 0,697 0,000 < 0,05 Valid 

      Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antara jawaban responden 

di setiap butir pertanyaan dengan nilai total jawaban responden menghasilkan nilai 

signifikan yaitu < α = 0,05 sehingga untuk variabel motivasi, budaya organisasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan diukur dengan 4 item pertanyaan. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

 

 

 

                   

           Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Variabel Cronbach’s 

Alpha   
Keterangan  

Motivasi 0,873 > 0,70 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,787 > 0,70 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,802 > 0,70 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,826 > 0,70 Reliabel 
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Nilai cronbach’s alpha variabel motivasi, budaya organisasi, kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan lebih besar dari 0,70 sehingga indikator atau kuesioner dari 

keempat variabel dinyatakan handal atau reliabel sebagai alat ukur variabel. 

Uji Kelayakan Model :  

Koefisien Determinasi  

Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,845. Hasil ini dapat diartikan motivasi dan budaya organisasi mempengaruhi 

kepuasan kerja sebesar sebesar 84,5% (0,845 x 100%, sementara itu 15,5% (100%- 

84,5%) kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor selain motivasi dan budaya organisasi. 

Dengan nilai koefisien determinasi yang mendekati nilai satu berarti model regresi 

motivasi dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja termasuk fit atau baik. 

 

Koefisien Determinasi  

Motivasi, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja  

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,886. Hasil ini dapat diartikan motivasi, budaya organisasi dan kepuasan 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 88,6% (0,886 x 100%, sementara itu 

11,4% (100%- 88,6%) kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor selain motivasi, 

budaya organisasi dan kepuasan kerja. Dengan nilai koefisien determinasi yang 

Model Summary

,921a ,848 ,845 1,193

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Budaya Organisasi,  Mot iv asia. 

Model Summary

,943a ,890 ,886 1,027

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi,

Buday a Organisasi

a. 
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mendekati nilai satu berarti model regresi motivasi, budaya organisasi dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan termasuk fit atau baik.  

 

Uji – F 

Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Hasil uji – F mendapatkan nilai sebesar 232,218 dengan sig.0,000 < α = 0,05. 

Dengan hasil ini maka motivasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja secara simultan (bersama-sama), sehingga model regresi yang 

digunakan dinyatakan fit atau baik. 

 

Uji – F 

Motivasi, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja  

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Hasil uji – F mendapatkan nilai sebesar 220,914 dengan sig.0,000 < α = 0,05. 

Dengan hasil ini maka motivasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan (bersama-sama), sehingga 

model regresi yang digunakan dinyatakan fit atau baik.  

 

 

ANOVAb

660,684 2 330,342 232,218 ,000a

118,072 83 1,423

778,756 85

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Buday a Organisasi, Motivasia. 

Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 

ANOVAb

699,136 3 233,045 220,914 ,000a

86,503 82 1,055

785,640 85

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi, Budaya Organisasia. 

Dependent Variable: Kinerja Kary awanb. 
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Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil Regresi 

 Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Nilai koefisien regresi dapat dilihat pada standardized coefficients dan 

berdasarkan dari nilai koefisien tersebut dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 

Y1 =  0,434 X1 + 0,507 X2  

Persamaan regresi tersebut dapat dartikan sebagai berikut : 

a. Koefisien regresi motivasi (b1) positif sebesar 0,434. Hal ini berarti setiap ada 

peningkatan motivasi akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

b. Koefisien regresi budaya organisasi (b2) positif sebesar 0,507. Hal ini berarti setiap 

ada pelaksanaan budaya organisasi yang lebih baik maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan.  

         Hasil Regresi 

Motivasi, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

 

Nilai koefesien regresi dapat dilihat pada standardized coefficients dan 

berdasarkan dari nilai koefisien tersebut dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 

Y2 =  0,209 X1 + 0,250 X2 + 0,513 Y1 

Persamaan regresi tersebut dapat dartikan sebagai berikut : 

Coefficientsa

,773 ,617 1,253 ,214

,397 ,096 ,434 4,110 ,000

,532 ,111 ,507 4,805 ,000

(Constant)

Motivasi

Buday a Organisasi

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 

Coefficientsa

,094 ,536 ,175 ,861

,192 ,091 ,209 2,103 ,039

,264 ,108 ,250 2,445 ,017

,516 ,095 ,513 5,454 ,000

(Constant)

Motivasi

Buday a Organisasi

Kepuasan Kerja

Model

1

B Std.  Error
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Coef f icients
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Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: Kinerja Karyawana. 
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a. Koefisien regresi motivasi (b1) positif sebesar 0,209. Hal ini berarti setiap ada 

peningkatan motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Koefisien regresi budaya organisasi (b2) positif sebesar 0,250. Hal ini berarti 

setiap ada ada pelaksanaan budaya organisasi yang lebih baik akan 

meningkatkan kinerja karyawan.  

c. Koefisien regresi kepuasan kerja (b3) positif sebesar 0,513. Hal ini berarti 

setiap ada peningkatan kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan.  

 

      Pengujian Hipotesis (Uji – t) 

                                  Hasil Uji – t 

Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

Berdasarkan dari hasil uji – t maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Hasil uji – t motivasi terhadap kepuasan kerja sebesar 4,110 dengan sig. 

0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis (Ha1) yang 

menyatakan motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2. Hasil uji – t budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 4,805 

dengan sig. 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis (Ha2) yang 

menyatakan budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa

,773 ,617 1,253 ,214

,397 ,096 ,434 4,110 ,000

,532 ,111 ,507 4,805 ,000

(Constant)

Motivasi

Buday a Organisasi

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 
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Coefficientsa

,094 ,536 ,175 ,861

,192 ,091 ,209 2,103 ,039

,264 ,108 ,250 2,445 ,017

,516 ,095 ,513 5,454 ,000

(Constant)

Motivasi

Buday a Organisasi

Kepuasan Kerja

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: Kinerja Karyawana. 

Hasil Uji – t 

Motivasi, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 
 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Diolah (2015) 

3. Hasil uji – t kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 5,454 

dengan sig. 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis (Ha3) yang 

menyatakan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. Hasil uji – t motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar 2,103 dengan sig. 

0,039 < α = 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis (Ha4) yang 

menyatakan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

5. Hasil uji – t budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 2,445 

dengan sig. 0,017 < α = 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis (Ha4) yang 

menyatakan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian Variabel Intervening (Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung) 

Uji analisis jalur digunakan untuk membuktikan apakah variabel kepuasan 

kerja menjadi variabel yang memediasi antara motivasi dan budaya organisasi. 

terhadap kinerja karyawan. Analisis dilakukan berdasarkan dari nilai standardized 

coefficients dari hasil regresi dan dapat dibuat analisis jalur sebagai berikut : 



 

14 
Among Makarti Vol.9 No.17, Juli 2016 

 

 

Gambar 2 

Analisis Jalur Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Kepuasan Kerja 

 

Berdasarkan dari gambar analisis jalur maka dapat dianalisa sebagai 

berikut : 

1. Analisis Jalur Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

a. Pengaruh langsung motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,209.  

b. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,434 dan pengaruh  

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,513, dengan demikian 

pengaruh tidak langsung motivasi terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja adalah sebesar 0,434 x 0,513 = 0,223 

Hasil perhitungan menunjukkan pengaruh tidak langsung motivasi terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja lebih besar dibanding pengaruh langsung 

motivasi terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan kepuasan kerja 

mampu menjadi variabel yang memediasi antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Analisis Jalur Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui 

Kepuasan Kerja 

a. Pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 

0,250.  

b. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,507 dan 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,513, dengan 

Motivasi (X1) 

Budaya 
Organisasi (X2) 

Kepuasan 
Kerja (Y1) 

Kinerja 
Karyawan (Y2) 

0,434 

0,507 

0,513 

0,209 

0,250 

e1 
0,389 

e2 

0,331 
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demikian pengaruh tidak langsung budaya organisasi  terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja adalah sebesar  0,507 x 0,513 =  0,260. 

Hasil perhitungan menunjukkan pengaruh tidak langsung budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja lebih besar dibanding pengaruh 

langsung budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat 

disimpulkan kepuasan kerja mampu menjadi variabel yang memediasi antara 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian mengenai Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya Terhadap Kinerja Karyawan Pada RSU 

Salatiga, adalah sebagai berikut :  

1. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja, dengan didapat hasil uji – t sebesar 4,110 dan sig. 0,000 < α = 0,05. 

Berdasarkan dari hasil yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

peningkatan pada motivasi yang ditunjukkan karyawan maka akan semakin 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan RSU Salatiga. 

2. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, dengan didapat hasil uji – t sebesar 4,805 dan sig.0,000 < α = 0,05. 

Berdasarkan dari hasil yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

pelaksanaan budaya organisasi yang lebih baik, maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan RSU Salatiga. 

3. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, dengan didapat hasil uji – t sebesar 5,454 dan sig. 0,000 < α = 

0,05. Berdasarkan dari hasil yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

adanya peningkatan kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka akan 

semakin meningkatkan kinerja karyawan RSU Salatiga. 

4. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,103 dan sig. 0,039 < α = 0,05. 

Berdasarkan dari hasil yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

peningkatan pada motivasi yang ditunjukkan karyawan maka akan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan RSU Salatiga. 
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5. Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,445 dan sig. 0,017 < α = 

0,05. Berdasarkan dari hasil yang didapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

adanya pelaksanaan budaya organisasi yang lebih baik, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan RSU Salatiga. 

6. Hasil analisis jalur memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung motivasi 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja lebih besar dibanding pengaruh 

langsung motivasi terhadap kinerja karyawan. Dengan hasil ini maka dapat 

disimpulkan kepuasan kerja menjadi variabel yang memediasi antara motivasi 

terhadap kinerja karyawan atau adanya motivasi dalam bekerja akan 

menumbuhkan rasa puas dalam bekerja dan rasa puas yang dirasakan ini akan 

berpengaruh terhadap terciptanya kinerja yang baik dari para karyawan.   

7. Hasil analisis jalur memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja lebih besar 

dibanding pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan kepuasan kerja menjadi variabel yang 

memediasi antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan atau adanya 

pelaksanaan budaya organisasi yang baik akan menumbuhkan rasa puas para 

karyawan ketika bekerja didalam perusahaan dan rasa puas yang dirasakan ini 

akan menciptakan kinerja yang baik dari para karyawan. 

 

SARAN 

Saran yang bisa disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat, 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara umum motivasi yang ditunjukkan para karyawan sudah relatif baik. 

Meskipun demikian untuk lebih mempertahankan dan meningkatkan motivasi para 

karyawan maka perlu untuk lebih ditingkatkan dari segi pekerjaan yang menarik 

dan menantang, seperti para karyawan yang dinilai sudah lama menjalankan suatu 

tugas maka perlu untuk diberikan tugas baru yang belum pernah dijalankan 

sebelumnya sehingga dapat memberi unsur tantangan didalam bekerja, tetapi 

dengan tetap mempertimbangkan kompetensi karyawan seperti tingkat pendidikan, 
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keahlian dan ketrampilan agar karyawan tertarik untuk menjalankan tugas baru 

tersebut. 

2. Budaya organisasi yang dijalankan memang masih perlu ada evaluasi dalam 

pelaksanaannya karena dari indikator budaya organisasi belum semuanya 

mendapatkan penilaian yang baik dari para karyawan, seperti karyawan tidak 

mengeluh menghadapi situasi yang tidak biasa (salah satunya pergantian 

pimpinan) yang mendapatkan penilaian cukup dari para karyawan. Hal ini perlu 

disikapi dengan mempertimbangkan masukan dan saran dari para karyawan serta 

melihat kepribadian calon pimpinan pada saat melakukan penentuan pimpinan 

baru didalam suatu divisi kerja. Tindakan  ini perlu dilakukan guna menentukan 

pimpinan yang tepat untuk memimpin suatu divisi yaitu pimpinan yang memang 

memiliki kemampuan mendukung dan dapat diterima oleh para bawahannya 

sehingga dapat menciptakan jalinan  kerjasama yang baik antara pimpinan dan 

bawahan agar nantinya kinerja yang dihasilkan masing-masing pihak bisa lebih 

baik. 

3. Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan memang masih perlu ada peningkatan 

karena dari indikator dari kepuasan kerja belum semuanya mendapatkan penilaian 

yang baik dari para karyawan seperti dengan rekan kerja sudah terjalin hubungan 

harmonis yang mendapatkan penilaian cukup dari para karyawan. Hal ini perlu 

disikapi dengan lebih memperat jalinan komunikasi yang penuh kekeluargaan di 

antara karyawan yaitu dengan membentuk suatu perkumpulan atau forum sebagai 

tempat untuk saling bertemu, kemudian menjadi tempat mediasi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan atau konflik yang terjadi di antara karyawan 

dan juga menggelar berbagai kegiatan yang dapat memperat hubungan diantara 

para karyawan. Hubungan yang lebih erat dan harmonis akan berpengaruh pada 

jalinan kerjasama yang baik dalam bekerja sehingga dapat menghasilkan kinerja 

yang baik dari masing-masing karyawan. 
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